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ABSTRACT.

Gorontalo regency is a city that possess a majority of Muslim population with a percentage of 98%.
However, as times and technology have changed, many Muslims in Gorontalo have started to be
influenced by foreign cultures that diverge greatly from Islamic teachings. The Gorontalo Muslim
community in the globalization era must also face even more difficult challenges due to the intrussion
of a culture of hedonizm, materializm and secularizm into human life. Thus, in order to meet this
challenge, The Gorontalo Muslim community must increase their knowledge of their religion,
specifically by reading the Quran and it also hoped that they will be able to resolve the widespread
spiritual crisis that is presently plaguing them. For this reason, a forum is required that can emerge and
revive the role of the Qur'an as a guideline for Muslim life, namely by building an Al-Qur’an Center in
Gorontalo which prepares all facilities for Islamic activities based on the Quran and Hadith.The
method used in the design and planning of Al-Qur'an Center is data collection, which is the first step
to collect factual issues that become the background of the title selection then obtain data through
observation, which is by collecting data directly from the research site, interview method and literature
study method, namely studying, understanding, literatureand searching for sources related to the
research object. The design of Al-Qur'an Center is anticipated to be the best effort to overcome the
current spiritual crisis in Gorontalo. By emphasizing the concept of Biophilic Architecture, this design
will foster a positive relationship between humans and nature with Architecture, this design will foster a
positive relationship between humans and nature with architecture. Biophilic design seeks to produce
a space that can participate in improving the physical and mental well-being of human life.
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ABSTRAK.

Kota Gorontalo termasuk kota berpenduduk mayoritas Islam dengan persentase sebanyak 96,90%.
Namun seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, masyarakat muslim di Gorontalo banyak
yang mulai terpengaruh dengan budaya-budaya luar yang melenceng jauh dari ajaran Islam. Ummat
muslim Gorontalo pada era globalisasi ini pun harus menghadapi tantangan yang lebih berat lagi
akibat masuknya budaya hedonisme, materialisme, dan sekurelisme dalam kehidupan manusia. Maka
untuk menghadapi tantangan tersebut, masyarakat perlu meningkatkan pengenalan akan agamanya,
yaitu dengan kembali kepada Al Quran, sekaligus diharapkan dapat mengatasi krisis spiritual yang
marak terjadi. Untuk itu dibutuhkan wadah yang dapat memunculkan dan menghidupkan kembali
peran Al-Qur'an sebagai pedoman hidup ummat Muslim, yakni dengan membangun Al-Qur'an Center
di Gorontalo yang menyiapkan segala fasilitas kegiatan ke-lslaman berbasis Al-Quran dan Hadits.
Metode yang digunakan dalam perencana dan perancangan Gorontalo Al-Quran Center adalah
pengumpulan data, yaitu langkah awal menyatukan berbagai permasalahan faktual yang
melatarbelakangi terpilihnya judul lalu menyatukan berbagai informasi langsung dari lapangan melalui
pengamatan (observasi) yaitu dengan mengumpulkan data secara langsung dari tempat penelitian,
metode wawancara (Interview) dimana peneiliti melakukan tanya jawab dengan beberapa
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narasumber, dan metode studi literatur yaitu menelaah, memahami bahan bacaan yang digunakan
sebagai acuan. Perancangan Al-Quran Center diharapkan dapat menjadi upaya terbaik untuk
mengatasi permasalahan krisis spiritual yang sedang terjadi saat ini di Gorontalo. Desain ini memberi
penekanan pada konsep Arsitektur Biophilic,yaitu desain yangdapat mendorong terciptanya relasi
positif antara manusia, alam, dan arsitektur. Terciptanya suatu ruang ‘hidup’ yang dapat memberikan
kontribusi dalam peningkatan ketentraman fisik dan mental manusia adalah tujuan utama dari konsep

biophilic.

Kata kunci : Al-Qur’an center, Arsitektur Biofilik, Islam

PENDAHULUAN

Gorontalo  merupakan  provinsi  dengan
masyarakat yang mayoritasnya beragama
Islam, dimana jumlah muslim di provinsi ini
mencapai 96,90% (Kementrian Agama RI,
2019). Relasi antara kebudayaan lokal dengan
agama tentu tidak dapat dipisah dari sejarah
Gorontalo. Sesuai dengan falsafah yang
sampai sekarang dipegang masyarakat
Gorontalo, “Adati hula-hulaa to saraa, saraa
hula-hulaa to Kurani” dengan arti “Adat
bersendikan syara’, syara’ bersendikan Al-
Quran”. Al-Quran sendiri merupakan salah
satu kebesaran Allah sebagai sumber yang
memberikan petunjuk dalam setiap perkara
akidah, hukum agama, dan budi pekerti
(akhlak) yang menjadi fondasi dan sumber
solusi bagiperkara tersebut (Rusdiah, 2012).

Salah satu cara untuk melaksanakan ajaran
Islam secara keseluruhan adalah dengan
mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an,
sebab Al-Quran merupakan tumpuan dari
segala hukum syarak (Islam) yang menjadi
penasehat seluruh alam, dan juga sebagai
syafaat di akhirat kelak bagi orang yang
membacanya. Perasaan tentang ‘getaran
keagungan’ yang tiada tara dan keelokan yang
tak terhingga akan sangat terasa ketika
interaksi yang tulus terjadi antara manusia
dengan Al-Qur'an. Manusia yang
merasakannya secara tidak langsung akan
berorientasi kepada pemikiran bahwa dunia
merupakan suatu ciptaan Allah yang teramat
kecil (Jaedi, 2019). Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Maha Suci Allah yang telah
menurunkan al -Furgan (Al-Qur'an) kepada
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam.” [Al -
Furgan/25:1].
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Pemerintah Gorontalo sering mengadakan
program Qur’ani untuk membangun kehidupan
masyarakat yang lebih religius melalui jalur
pembinaan agama berbasis  Al-Quran.
Keanekaragaman program tersebut antara lain
khatam raya, Tempat Pengajian Al Quran
(TPQ), dan juga Musabagah Tilawatil Quran
(MTQ). Namun sampai saat ini Provinsi
Gorontalo belum mempunyai wadah dalam
memfasilitasi kegiatan keagamaan berbasis Al-
Qur’an tersebut, sehingga lokasi kegiatan yang
dilaksanakan kerap berletak di lokasi
sementara atau tidak metetap. Berdasar pada
kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Gorontalo membutuhkan wadah yang dapat
memunculkan dan menghidupkan peran Al-
Qur'an dalam memedomani kehidupan ummat
muslim, yakni dengan membangun Al-Qur’an
Center di Gorontalo yang menyiapkan segala
fasilitas kegiatan ke-Islaman berbasis Al-
Quran, dengan menerapkan konsep Biophilic
Architecture yang mengandalkan eksistensi
alam dalam terciptanya suatu desain yang
dapat mengarahkan manusia untuk meraih
ketentraman fisik dan mental (Subroto,
Priatman and Rahardjo, 2018).

Desain Al-Qur'an Center dengan pendekatan
arsitektur biofilik diharapkan bisa memberikan
kesejahteraan kepada masyarakat muslim
Gorontalo untuk menerapkan dan mendalami
setiap ajaran Al Quran dalam hidupnya
melalui tadabur alam. desain ini dapat
mendorong terciptanya relasi positif antara
manusia, alam, dan arsitektur, dimana
nantinya dapat membuat pembelajaran Al-
Qur'an menjadi lebih bermakna karena selain
mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an yang tertulis
(Kauliyah), namun secara tidak langsung juga
mempelajari ayat-ayat Allah yang bersifat
kauniyah, yaitu ayat-ayat tersirat yang hanya
bisa dirasakan melalui segala bentuk ciptaan
Allah berupa penciptaan alam semesta
(Rusydi, 2016). Seperti firman Allah SWT:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang berakal,” [Ali ‘Imran : 190].

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam perancangan
Gorontalo Al-Quran Center adalah metode
deskriptif  kualitatif, yaitu suatu upaya
perumusan masalah yang mengarahkan
penelitian secara menyeluruh dan luas dalam
menjelajahi situasi sosial yang terjadi secara
nyata. Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, vyaitu langkah awal
menyatukan berbagai permasalahan faktual
yang melatarbelakangi terpilihnya judul lalu
menyatukan berbagai informasi langsung dari
lapangan melalui pengamatan (observasi)
terhadap objek dan tema perancangan yang
sejenis, wawancara bersama beberapa
narasumber untuk mengumpulkan informasi,
dan studi literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan Al-Quran Center menerapkan
konsep Biophilic  Architecture  (Arsitektur
Biofilik) dimana konsep ini memiliki tujuan
menghasilkan suatu ruang yang nyaman untuk
merangsang kreativitas dan produktivitas
pengguna, juga memberikan rasa tentramyang
cenderung menyehatkan fisik dan mental
melalui desain yang berdampingan dengan
alam dan menghormati eksistensi alam
(Karima, Firzal and Faisal, 2020). Terciptanya
lingkungan penyembuhan dalam suatu desain
yang memfasilitasi manusia untuk lebih banyak
berinteraksi dengan alam menjadi kunci
penerapan desain biofilik ini. Meskipun faktor
penciptaan lingkungan penyembuhan tidak
selalu berasal dari alam, namun kehadiran
ruang terbuka hijau dapat menjadi pemicu rasa
rleks dan damai bagi manusia (Ismail,
Hardiana and Farkhan, 2021). Sebelum
mencermati pengaplikasian Arsitektur Biofilik
pada desain, maka dilakukan penjabaran data-
data terkait lokasi penelitian sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian
Lokasi terletak di JI. Samaun Pulubuhu,
Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten
Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Dasar
pemilihan tapak yaitu karena lokasi yang

sesuai dengan kriteria RTRW Kabupaten
Gorontalo, dimana untuk lokasi di wilayah
kecamatan Limboto diperuntukkan bagi
kawasan pendidikan.

Penerapan Konsep Arsitektur Biofilik Pada

Desain

Konsep biofilik diterapkan pada bangunan

dengan memperhatikan beberapa prinsip

utamanya, yaitu:

- Fitur lingkungan: Penggunaan bahan
bakubangunan vyang bersifat alami,
memperluas bukaan, menunjang view
dan vistas;

- Cahaya dan ruang: penerapan cahaya
alami, estetika bayangan, cahaya yang
terpantul, ruang yang luas dan selaras
antara bagian dalam dan luar;

- Hubungan antara ruang dan lansekap.

- Hubungan manusia dan eksistensi alam.

Dibawah ini merupakan penerapan prinsip

Arsitektur Biofilik pada desain Al-Quran

Center di Kabupaten Gorontalo:

a. Fitur Lingkungan
Desain Al-Qur'an Center ini
memanfaatkan  bahan  bangunan
alami, bukaan, view, dan vistas pada
bangunan. Beberapa material alami
pada bangunan terdapat pada dinding
kayu dan vertical garden. Dinding kayu
yang berfungsi untuk menghadirkan
suasana yang lebih alami pada desain,
sementara Vertical garden berfungsi
untuk mengurangi tingkat pemanasan
global, meredam tingkat kebisingan,
meningkatkan kualitas udara, dan
tentunya berdampak positif terhadap
kenyamanan penghuninya (Issn and
Widiastuti, 2022).

Gambar 1. Material Vertical Garden
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)
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Gambar 3. Bukaan berupa jendela
kaca pada bangunan Al-Qur'an Center
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)

Cahaya dan Ruang

Desain Al-Qur'an Center ini
memaksimalkan penggunaan cahaya
alami melalui bukaan yang digabung
dengan kehadiran vegetasi untuk
mengurangi  kelembaban ruangan,
menimbulkan efek ruang yang lebih
luas, memberikan rasa hangat bagi
penghuni, dan menonjolkan detail-
detail ornament dalam bangunan.
Selain itu, secondary skin juga
diterapkan pada beberapa sisi
bangunan, dimana polanya diambil
dari beberapa pola bertema islami.

) e
Gambar 4. Penerapan cahaya alami

pada interior (ruang makan asrama)
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)
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Gambar 5. Penerapan ahayalami

pada interior bangunan (perpustakaan)
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)

Gambar 6. Penerapan cahaya alami

pada interior bangunan (masijid)
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)

x " v, "
Gambar 6. Penggunaan Secondary
Skinpola Islami di sisi timur dan barat

(Sumber: Konsep Penulis, 2023)

Fitur Lanskap

Tata ruang luar bangunan didesain
dengan memanfaatkan kehadiran air
dan vegetasi serta tempat bersantai



bagi pengunjung. Hal ini bertujuan
untuk memberikan kenyamanan bagi
pengunjung, mereduksi hawa panas
masuk ke dalam bangunan, menyaring
debu yang dibawa oleh angin dari luar
tapak.

o

pada site Al-Qur'an Center
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)

Gambar 8. Konsep taman hijau
dengan kehadiran air
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)

d. Hubungan Evolusi Manusia-Alam
Desain biofilik berfokus pada adaptasi
manusia terhadap alam yang seiring
waktu telah meningkatkan kesehatan,
kebugaran, kesejahteraan masyarakat

Gambar 7. onsep tata ruang hijau B
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(Kellert and Calabrese, 2015). Desain
ini berfokus untuk menciptakan desain
dimana gubahan arsitektur dengan
pendekatan alam dapat berdampingan
dengan perilaku manusia, Yyang
bermaksud untuk menciptakan
kepuasan yang bersifat kebendaan
maupun psikologi manusia (Zaktie,
2020). Perancangan Al-Quran Center
diharapkan bisa memberikan
kesejahteraan kepada masyarakat
muslim Gorontalo untuk menerapkan
dan mendalami setiap ajaran Al Qur'an
dalam hidupnya melalui tadabur alam.
Desain ini dapat mendorong dalam
terciptanya relasi positif antara
manusia, alam, dan arsitektur, dimana
nantinya akan membuat pembelajaran
Al-Quran menjadi lebih bermakna
dengan mempelajari ayat-ayat Allah
yang bersifat kauniyah, yaitu ayat-ayat
tersirat yang hanya bisa dirasakan
melalui segala bentuk ciptaan Allah
berupa penciptaan alam semesta.

" Gambar 9. Konep tman sébagai ’
sarana tadabur alam
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)

Gambar 9. Konsep taman/afbretum
indoor sebagai sarana tadabur alam
(Sumber: Konsep Penulis, 2023)
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KESIMPULAN

Rancangan Gorontalo Al-Quran Center
Dengan Pendekatan Biophilic Architecture di
Kota Gorontalo memberikan wadah berupa
Pusat Al-Quran Center di Gorontalo untuk
mengajak masyarakat menjadi lebih dekat dan
lebih memahami AlQuran yang kehadirannya
merupakan rahmat seluruh alam. Desain ini
menggunakan pendekatan konsep arsitekur
biofilik yang bertujuan untuk membina
hubungan baik antara alam dengan manusia,
dimana memiliki prinsip untuk dapat berpotensi
besar dalam memberikan kesejahteraan hidup
bagi ummat untuk lebih dekat dengan Allah
SWT dengan alam sebagai salah satu
perantara utamanya.
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